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ABSTRAK 

 

SISTEM PAKAR KONSELING SISWA BERMASALAH 

MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)  

BERBASIS ANDROID (STUDI KASUS SMPN 53) 

 Ditulis Oleh 

Tania Siti Ningrum 

17053008 

Sistem pakar konseling siswa bermasalah sangat penting karena bisa 

menjadi suatu factor pemicu peningkatan dan penyesuaian pembelajaran 

siswa – siswi di masa pandemi saat ini. Peningkatan  pembelajaran akan 

membuat siswa – siswi menjadi lebih giat lagi dalam proses belajar 

mengajar. Sistem pakar konseling siswa bermasalah ini dikembangkan 

untuk siswa SMPN 53 dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting dan sistem pakar konseling siswa bermasalah ini di 

implementasikan kedalam aplikasi smartphone dengan berbasis Android 

Operating System. Keunggulan sistem ini dapat membatu Guru SMPN 53 

khusus nya guru bimbingan konseling dalam menangani siswa – siswi 

bermasalah sehingga mereka dapat meningkatkan dan menyesuaikan 

pembelajaran nya. 

Kata kunci :  sistem pakar konseIing, konseIing siswa bermasaIah, metode 

simpIe additive weighting (saw). 
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ABSTRACT 

 

EXPERT SYSTEM PROBLEM STUDENT COUNSELING 

USING THE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) METHOD 

ANDROID BASED (CASE STUDY SMPN 53) 

Written By 

Tania Siti Ningrum 

17053008 

The student expert system is experiencing an important problem because 

it can be a triggering factor for increasing and adjusting student learning during 

the current pandemic. Improved learning will make students more active in the 

teaching and learning process. This problem student expert system was 

developed for SMPN 53 students using the Simple Additive Weighting method 

and this student problem expert system was implemented into a smartphone 

application based on the Android Operating System. The advantages of this 

system can help SMPN 53 teachers, especially counseling guidance in dealing 

with students experiencing problems so that they can improve and adjust their 

learning. 

Keywords: counseling expert system, problem student counseling, simple 

additive weighting (SAW) method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut (Wayne dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000:37) 

Sekolah merupakan  suatu organisasi keseluruhan terdiri atas interaksi 

pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan organik .  

Menurut Daryant (1997:544), sekolah adalah rumah atau lembaga 

yang sekaligus tempat belajar dan menyampaikan pelajaran. Oleh karena 

itu, sekolah sebagai sistem sosial terbatas pada serangkaian elemen 

aktivitas interaktif dan merupakan unit sekolah-masyarakat yang aktif 

secara kreatif, Artinya sekolah dapat menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat bagi masyarakat, dalam hal ini bagi orang-orang terpelajar. 

Dari deskripsi di atas bahwa sekolah merupakan suatu organisasi 

yang diberi wewenang untuk mengadakan kegiatan pembelajaran dan 

memiliki persyaratan tertentu. Sekolah merupakan suatu tempat untuk 

belajar seperti membaca, menulis dan belajar untuk memiIiki kepribadian 

yang baik. Sekolah juga merupakan lingkungan kedua tempat anak-anak 

berlatih dan menumbuhkan bakatnya. (Zanti Arbi dalam buku Made 

Pidarta, 1997:171). 

Sekolah sebagai tempat berinteraksi antar siswa , antara siswa 

dengan guru dan antara siswa dengan warga sekolah yang lain, rentan 

terjadinya konflik antar siswa. Baik konflik ringan ataupun yang 

membutuhkan perhatian lebaih. Disinilah keberadaan BK mendapat 

peran yang siknifikan.  

 Menurut Pasal 27 Peraturan Pemerintah No. 29/90, pihak 

berwenang mengatakan bahwa siswa membantu siswa menemukan diri 

mereka sendiri, membiasakan diri dengan lingkungan dan merencanakan 
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masa depan. Mentoring adalah suatu metode pemberian bantuan yang 

berkesinambungan dan terstruktur kepada individu dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya. 

 Orientasi dan konseling adalah suatu proses untuk membantu 

individu siswa menjadi mandiri dan mengembangkan hubungan pribadi, 

sosial, dan akademik yang optimal melalui berbagai jenis layanan dan 

kegiatan dukungan dukungan berdasarkan standar saat ini. Tujuan 

bimbingan konseling adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

potensi terbaiknya (Fenti Hikmawati, 2011: 64) Pelayanan pengajaran dan 

bimbingan sangat penting di sekolah untuk semua siswa di sekolah, setiap 

orang dapat yakin bahwa mereka akan mengalami pengalaman yang sulit 

dan pribadi. masalah dengan belajar. Setiap permasalahan yang dihadapi 

setiap siswa tentunya berbeda-beda. 

  Secara khusus, SK MENDIKBUD no. 025/0/1995: Pengajaran dan 

bimbingan adalah layanan dukungan yang memungkinkan siswa untuk 

menerima konseling individu, konseling sosial, dan dukungan akademik, 

baik secara individu maupun kelompok, melalui berbagai layanan dan 

kegiatan pendukung. berdasarkan standar saat ini (Prayitno. 2001: 61). 

  Setiap siswa yang memiliki masalah memiliki keinginan untuk 

menyelesaikannya, namun karena keterbatasan terkadang siswa 

mengalami kegagalan dan dapat menimbulkan perasaan putus asa. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya ditujukan untuk 

memotivasi siswa agar bekerja lebih giat dalam memecahkan 

masalahnya. Motivasi yang diberikan kepada siswa diharapkan dapat 

mewujudkan tanggung jawabnya sebagai siswa dan berkembang dengan 

sebaik-baiknya. Dalam hal ini, guru BK berperan sebagai motivator (Fenti 

Hikmawati. 2011: 34). 

   Di masa pandemi Covid-19, siswa, orang tua, dan guru perlu 

mengoptimalkan peran konselor karena supervisor atau konselor adalah 
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orang yang bertanggung jawab untuk membimbing pembentukan 

karakter di sekolah dan keterampilan siswa. arah ini konseling siswa 

sering diberikan segera untuk menyelesaikan masalah.  

     Untuk mencapai tujuan mengembangkan potensi dan motivasi 

belajar siswa di masa pandemi saat ini, peran guru BK (konsultan) di 

sekolah sangat penting untuk mendukung dan mengatasi permasalahan 

dalam proses pembelajaran di rumah saat ini. Pandemi Covid-19 yang 

terjadi saat ini menyebabkan penerapan social distancing atau yang dikenal 

dengan physical distancing sebagai upaya pencegahan penularan Covid-19. 

  Di sisi lain, Pembelajaran dari rumah yang diterapkan di masa 

pandemi Covid-19 berpotensi menimbulkan masalah yang lebih serius dari 

sebelumnya, terutama bagi mereka yang ekonominya masih tergolong 

kelas menengah ke bawah. Hal ini menciptakan kebutuhan akan keahlian 

konsultan untuk mencari solusi atas permasalahan yang muncul selama 

wabah Covid-19. 

  Berdasarkan pengetahuan tersebut, penulis akan membuat sistem 

pakar di Android untuk menasihati siswa yang kesulitan, berharap dapat 

membantu dan memfasilitasi siswa dan guru BK yang terakhir memberi 

nasihat tentang masalah yang sering mereka hadapi selama pandemi saat 

ini. Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weight (SAW).    

  Dengan menggunakan metode simple additive weight (SAW) 

adalah untuk mengukur bobot yang diberikan oleh pakar (guru BK) dan 

nilai dari siswa selaku pengguna sistem berupa penilaian penyebab yang 

dialaminya seperti kriteria Frustasi, Tekanan,  Fisiologis, Emosional dan 

Perilaku. hasil yang dihasilkan berupa kategori serta solusi dari berbagai 

tingkat kategori. Sehingga guru bk bisa memantau dan meIakukan 

konseIing ke murid dan juga ke waIi murid, agar waIi murid dapat 

memahami tingkat stress akademik dan juga kendaIa apa saja yang diaIami 

putra putri nya seIama pembeIajaran dari rumah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat aplikasi sistem pakar konseling siswa bermasalah 

berbasis android dengan berdasarkan kriteria Frustasi, Tekanan, 

Fisiologis, Emosional dan Perilaku? 

2. Bagaimana menerapkan pendekatan metode simple additive weight 

(SAW) untuk konseling siswa bermasalah? 

3. bagaimana cara memberi solusi terhadap siswa bermasalah di berbagai 

tingkat? 

 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membangun aplikasi sistem pakar konseling siswa bermasalah 

menggunakan bahasa pemrograman php dan mysql dengan menerapkan 

algoritma simple additive weight (SAW). 

2. Menerapkan metode simple additive weight (SAW) untuk menghitung 

kriteria Frustasi, Tekanan, Fisiologis, Emosional, Perilaku dan 

mengaplikasikan ke dalam tingkat kebermasalahan siswa tersebut. 

3. Memberikan solusi yang sesuai dengan tingkat siswa bermasalah. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari program ini adalah untuk mempermudah siswa dan 

guru bk melakukan konseling masalah yang sering dihadapi di masa 

pandemi saat ini, sehingga para orang tua tidak perlu khawatir apa yang 

diresahkan putra putrinya dan para orang tua diharapkan bisa 

mendukung dan membantu putra putrinya selama pembelajaran dirumah 

dimasa COVID19 saat ini. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan untuk membuat sistem ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem yang akan dibuat berbasis android dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, java, Xampp, App Inventor dan database MySQL. 

2. Menghitung  bobot dari segi soal kuisioner dan memberikan solusi untuk 

anak smp yang sedang melakukan pembelajaran dari rumah (daring) 

dengan menggunakan metode simple additive weight  (SAW) Dan sistem 

tidak mencakup nilai siswa. 

3. PeneIitian ini hanya mencakup Smpn53 Surabaya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan judul skripsi 

“Sistem Pakar Konseling Siswa Bermasalah Menggunakan metode Simple 

Additive Waighting (SAW) Berbasis Web Dan Android (Studi Kasus SMPN 

53)”, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah dan 

sistematika penulisan.  

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas penelitian terdahulu dan membahas teori-teori yang 

berhubungan dengan “Sistem Pakar Konseling Siswa Bermasalah 

Menggunakan metode Simple Additive Waighting (SAW) Berbasis Android 

(Studi Kasus SMPN 53)”. 

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisikan gambaran dan sejarah singkat SMPN 53, Lokasi dan 

Waktu Penelitian, Alat Dan Bahan Penelitian, Analisa Usulan, Top Use 

Case Diagram, ERD dan Rancangan Antar Muka. 

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Berisi analisis, implementasi yang mencakup analisis sistem yang 

dijalankan dan tahapan menjalankan sistem. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

bab terakhir ini akan menyajikan secara singkat tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari pembahasan dan juga memuat saran-saran bagi pihak yang 

berkepentingan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut pada 

SMPN 53.  
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitihan Terdahulu 

  Penelitihan “SISTEM REKOMENDASI PRIORITAS PENERIMA 

LAYANAN KONSELING SISWA MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE 

WEIGHTING (SAW) : STUDI KASUS : SMP LABORATORIUM UPI” 

Menjelaskan bahwa tujuan peneliti adalah membuat sistem pemberian 

prioritas rekomendasi bagi siswa oleh layanan konseling siswa. Penelitian 

ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini 

bekerja dengan mengelompokkan siswa dan jika siswa memiliki nilai 

terendah, mereka akan diprioritaskan untuk pengajaran. Dua percobaan 

dilakukan dalam penelitian ini. Sistem ini secara jelas memecahkan 

masalah penentuan prioritas mereka yang mendapatkan manfaat dari 

layanan konseling siswa secara lebih rinci dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

   Penelitihan “Penerapan Metode Simple Additive Weighting Pada 

Sistem Pakar Bimbingan Konseling Siswa SMA” Dijelaskan maksud peneliti 

dalam menerapkan metode pembobotan aditif pada sistem rekomendasi 

pakar untuk siswa SMA. Penelitian telah membuat sistem pendampingan 

profesional berbasis web untuk siswa sekolah menengah menggunakan 

metode pembobotan untuk menghitung bobot yang diberikan oleh para 

ahli (guru BK) dan mengevaluasi skor pengguna sistem (siswa). alasan 

mereka yaitu Informasi dihasilkan sebagai persentase masalah yang 

terdeteksi dan penyebab utama masalah ini serta solusi untuk alasan ini. 

   Penelitihan “PERANCANGAN SISTEM PAKAR DIAGNOSA PERILAKU 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS BERBASIS WEBSITE ” Berdasarkan 
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penelitian ini, peneliti menjelaskan penggunaan sistem pakar yang dapat 

digunakan untuk mendiagnosa dan merespon salah satu penyebab stroke 

pada sembilan penyakit yang ditentukan oleh nilai keyakinan reliabel 

dalam diagnosis. Kepercayaan dicapai melalui metode yang dikenal 

sebagai penerusan rantai.  berharap dengan memberikan informasi 

pertama dan kemudian informasi yang akurat berdasarkan tes, sistem 

dapat membantu mengidentifikasi salah satu dari 10 gejala perilaku yang 

telah ditentukan pada anak-anak, seperti keterbelakangan mental dan 

kecemasan perpisahan, yang menjadi penyebab gangguan tersebut.  

   Penelitihan “KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK COGNITIVE 

BEHAVIOUR THERAPY TEKNIK SELF-TALK DAN TEKNIK STRES INOCULATION 

TRAINING UNTUK MENINGKATKAN EUSTRES SISWA” Dari penelitian ini peneliti 

mengharapkan Dalam hal ini, guru mengetahui bimbingan dan konseling 

psikologis yang dihadapi siswa, terutama dalam situasi belajar yang penuh 

tekanan. Oleh karena itu, dengan penelitian ini, konselor mungkin menyarankan 

menggunakan layanan konseling kelompok, teknik self-talk, dan teknik pelatihan 

pengurangan stres untuk siswa. 

   Penelitihan “STRATEGI DAYA TINDAK REMAJA SEKOLAH DAN 

HUBUNGANNYA DENGAN KEMURUNGAN (THE RELATIONSHIP BETWEEN 

COPING STRATEGIES AND DEPRESSION AMONG ADOLESCENT SCHOOL 

STUDENTS)” Dari penelitian ini peneliti mengharapkan untuk mengeksplorasi 

jenis-jenis strategi koping untuk mengatasi hambatan sehari-hari dan depresi 

yang dipraktikkan oleh siswa sekolah menengah di Sabah. Secara khusus, studi 

survei ini dilakukan untuk  membandingkan jenis-jenis strategi koping dan 

depresi berdasarkan jenis kelamin dan jenis tingkat pendidikan siswa,  hubungan 

antara jenis strategi koping dan tingkat depresi dan juga menerapkan teori 

gadzela ,Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara koping strategi dengan tingkat depresi siswa. Oleh karena itu, 

ada beberapa implikasi dan saran disorot dalam masalah ini. 
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   Penelitihan “SISTEM PAKAR KONSELING SISWA BERMASALAH 

MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WAIGHTING (SAW) BERBASIS 

ANDROID ” Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah 

ada yaitu peneliti menjelaskan tentang Pemanfaatan sistem   pakar   yang   

dapat   digunakan   untuk   mendiagnosis dengan menerapkan teori gadzela, 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

dengan tingkat depresi siswa dan juga Iebih mudah untuk memberikan soIusi 

kepada waIi siswa berbasis android.   

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Xammp 

Menurut Randi, 2015, XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang 

mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa 

program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost). 

Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, 

merupakan web server yang mudah digunakan serta dapat melayani 

tampilan halaman web yang dinamis. 

2.2.2 Web 

Seperti yang dikutip Yuhefizar, S,Kom, Ir. HA Mooduto, Rahmat 

Hidayat, ST (2009), World Wide Web atau WWW atau yang kita kenal 

dengan WEB merupakan keseluruhan halaman web yang ada dalam 

sebuah domain yang mendukung informasi. Website terdiri atas banyak 

halaman web yang saling berhubungan. Keterkaitan satu web dengan 

web lainnya disebut dengan hyperlink dan teks yang digunakan sebagai 

media penghubung disebut dengan hypertext. 

2.2.3 PHP 

Menurut Astria Firman, PHP atau ( Hypertext Preprocessor ) Ini 

adalah bahasa pemrograman open source yang cocok untuk 

pengembangan web dan dapat digunakan dalam skrip HTML apa pun. 
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Bahasa pemrograman PHP mengimplementasikan bahasa pemrograman 

yang berbeda seperti C, Java, dan Perl. PHP juga sangat mudah dipelajari. 

PHP adalah bahasa skrip sisi server di mana pemrosesan data dilakukan di 

sisi server. Program dapat dipahami sebagai server yang mampu 

menerjemahkan skrip, kemudian hasilnya ditampilkan ke klien yang 

meminta. 

2.2.4 App Inventor 

App Inventor untuk Android adalah aplikasi web open source yang 

awalnya dikembangkan oleh Google dan sekarang dikelola oleh 

Massachusetts Institute of Technology (MIT). App Inventor 

memungkinkan pengguna pemula untuk memprogram komputer dan 

membuat aplikasi perangkat lunak untuk sistem operasi Android. App 

Inventor menggunakan antarmuka pengguna grafis seperti goresan di 

Scratch yang memungkinkan pengguna untuk menarik objek secara visual 

dan membuat aplikasi yang berjalan di perangkat Android. Bahkan ketika 

menulis kode, kita tidak perlu menulis kode program yang terlalu 

panjang, cukup drag and drop seperti puzzle. 

2.2.5 Android 

Android merupakan sebuah sistem operasi untuk perangkat 

mobile berbasis linux yang mencakup middleware dan aplikasi. 

(Nazruddin Safaat H, 2012:1) Menurut Akhmad Dharma Kasman (2016:2), 

“Android merupakan  sistem operasi  untuk telepon seluler dan tablet 

layar sentuh (touchscreen) yang berbasis linux.” kini android berubah 

menjadi platform yang sangat cepat dalam malakukan inovasi seiring 

perkembangannya. 

2.2.6 Sistem Pakar 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegent) adalah bagian dari ilmu 

komputer yang memungkinkan komputer berperilaku seperti manusia (Sri 
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Kusumadewi, 2003). Kecerdasan buatan, sistem pakar, pemrosesan 

bahasa alami, pembuatan kecerdasan berbantuan komputer (instruktur 

pendidikan dan pelatihan), pengenalan ucapan (pengenalan ucapan), 

robotika dan sistem penginderaan (robot dan sistem penginderaan) . 

Sistem pakar adalah sistem informasi yang berusaha mendapatkan 

pengetahuan manusia dari komputer agar komputer tersebut dapat 

menyelesaikan masalah layaknya seorang pakar (Sri Kusumadewi, 2003). 

Sedangkan istilah sistem informasi adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang saling berhubungan membentuk satu kesatuan untuk 

mengintegrasikan, mengolah, menyimpan dan mendistribusikan 

informasi tersebut (Budi Sutejo, 2006). Pada prinsipnya, sistem pakar 

digunakan untuk mendukung kegiatan pemecahan masalah. Beberapa 

kegiatan pemecahan masalah yang terkait adalah (Lestari, 2012): 

a) Interpretasi  

Kesimpulan atau penjelasan diambil dari sekumpulan data yang 

signifikan. Pengambilan keputusan, pengenalan ucapan, analisis 

gambar, interpretasi sinyal, dan banyak lagi. berdasarkan 

pengamatan. 

b) Prediksi  

Memprediksi kemungkinan hasil dari situasi tertentu. Misalnya, 

prakiraan demografi, prakiraan ekonomi. 

c) Diagnosis 

Diagnostik medis, elektronik, mekanik. mentukan penyebab 

gangguan dalam situasi kompleks berdasarkan gejala yang 

diamati. 

d) Perancangan (desain)  
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Mentukan konfigurasi komponen sistem yang memenuhi sasaran 

kinerja tertentu dan memenuhi batas tertentu. Contoh: Desain 

tata letak sirkuit, bangunan. 

e) Perencanaan  

Merencanakan serangkaian tindakan yang dapat mencapai 

seperangkat tujuan dengan kondisi awal tertentu. Misalnya, 

perencanaan keuangan. 

f) Monitoring  

Membandingkan hasil pengamatan dengan kondisi yang 

diharapkan. Contoh: sistem pemantuan berbantuan komputer. 

g) Debugging  

Mengidentifikasi dan menginterpretasikan solusi kesalahan. 

Contoh: Meresepkan obat anti gagal. 

h) Instruksi  

Mengidentifikasi dan memperbaiki kesenjangan dalam 

pemahaman bidang studi. Contoh: Lakukan instruksi diagnostik 

dan debugging. 

i) Kontrol  

Menyesuaikan perilaku lingkungan yang kompleks.  

Contoh: Menafsirkan, memprediksi, mengoptimalkan, dan 

memantau perilaku sistem. 

Tujuan dari sistem pakar adalah untuk mentransfer keahlian seorang 

pakar ke komputer, dan kemudian ke non-ahli lainnya. Proses ini terdiri 

dari empat kegiatan, yaitu (Sutojo, dkk., 2011:164): 

a) Akusisi pengetahuan (dari pakar atau sumber lain) 

b) Representasi pengetahuan (pada komputer) 12  

c) Inferensi pengetahuan  

d) Pemindahan pengetahuan ke pengguna 4. Inferensi (Inferencing) 
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 Dengan sistem pakar, pengguna dapat dengan mudah mengakses 

informasi berkualitas dari para pakar di bidangnya. Selain itu, sistem 

pakar dapat mendukung pakar dengan pengetahuan yang diperlukan 

untuk bertindak sebagai asisten. 

Sistem pakar juga memiliki sejumlah manfaat yang bermanfaat (Rika 

Rosnelly, 2003), misalnya: 

a) Meningkatkan ketersediaan (increased availability).  

b) Mengurangi biaya yang diperlukan untuk keahlian per satu orang 

pemakai.  

c) Sistem pakar menghasilkan solusi yang bersifat konsisten 

dibandingkan manusia yang terkadang berubah-ubah karena 

kondisi fisiknya seperti saat kelelahan. 

d) Sistem pakar menjelaskan detail proses penalaran yang dilakukan 

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

2.2.7 Metode SAW 

 Menurut Fishburn dan MacCrimmon (Munthe, 2013), mereka 

memerlukan metode Simple Additive Weighing (SAW) yang juga dikenal 

sebagai metode Bobot Tambahan. Konsep dasar metode Simple 

Additive Weight (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

peringkat kinerja untuk setiap alternatif pada setiap atribut.. 

Berikut adalah langkah-langkah metode SAW : 

a) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu Ci.  

b) Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

c) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 
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dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi R.  

d) Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)sebagai 

solusi. 

2.2.8 Teori Gadzella 

 Stres akademik dapat diukur dengan menggunakan Student and 

Life Stress Inventory tahun 1991 milik Gadzella, yang mencakup 51 item 

sebagai tanggapan, biasanya dalam bentuk skala Likert 1 hingga 5. Skala 

ini disusun untuk mengukur lima kategori akademik. Stresor mengukur 

frustrasi, konflik, tekanan, perubahan, dan penentuan nasib sendiri dalam 

empat kategori yang menggambarkan respons stresor yang diukur pada 

skala fisiologis, emosional, perilaku vi dan persepsi. Gadzella Masten, 

2005; Misra, Crist, Burant, 2003.  

 

Tabel 1 Teori Gadzella 

No Dimensi Sub Dimensi Indikator 

1 Stresor Frustasi Perasaan ketika sebuah 

pencapaian mengalami 

hambatan yang berkaitan 

dengan gangguan sehari-hari, 

seperti keterlambatan mencapai 

tujuan, kesulitan sehari-hari, 

kurangnya sumber daya, gagal 

mencapai tujuan, tidak 

menerima lingkungan sosial, 

kekecawaan dalam berpacaran, 
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dan melewatkan kesempatan. 

  Tekanan Terjadi karena kompetisi, 

deadline, aktivitas yang 

berlebihan dan hubungan 

interpesonal 

2. Reaksi Terhadap Stres Fisiologis Merupakan reaksi-reaksi yang 

menimbulkan gejala pada fisik, 

seperti berkeringat, maag, 

pusing, lelah, dll. 

  Emosional Merupakan reaksi yang 

melibatkan emosi, seperti 

senang, marah, takut, dll. 

  Perilaku Merupakan reaksi yang memiliki 

dampak pada munculnya suatu 

perilaku, seperti menangis, 

menyakiti orang lain, merusak 

diri sendiri, merokok, 

mekanisme pertahanan, bunuh 

diri, dan menyendiri. 

 

 

2.2.9 CONTOH PERHITUNGAN SAW 

 

Contoh kuisioner kriteria Frustasi 

Sering mengaIami cemas yang berIebihan daIam suatu situasi namun bisa Iega 

jika haI / situasi itu berakhir ? 

a. Tidak pernah (1point) 

b. Jarang (2point) 
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c. Sering (3point) 

d. seIaIu (4point) 

Data kriteria berupa niIai dari data Frustasi, Tekanan, Fisiologis, Emosional 

dan Perilaku. 

 

Data nilai dihitung dari nilai dibagi dengan nilai tertinggi lalu dikalikan bobot 

kriteria nilai lalu dijumlah semua  dan terakhir dikali dengan persentasi total. 

*contoh : seorang murid mengisi kuisioner 

Tabel 2 Data nilai 

N

o 

Kategori  Nilai 

kuision

er 1 

Nilai 

kuision

er 2 

Nilai 

kuision

er 3 

Nilai 

kuision

er 4 

 Nilai 

kuision

er 5 

tota

l 

1. Frustasi  4:4x0,2 

=0,2 

4:4x0,2 

=0,2 

4:4x0,2 

=0,2 

3:4x0,2 

=0,15 

 3:4x0,2 

=0,15 

0,9 

2. Tekanan  4:4x0,2 

=0,2 

4:4x0,2 

=0,2 

3:4x0,2 

=0,15 

4:4x0,2 

=0,2 

 4:4x0,2 

=0,2 

0,9

5 

3. Fisiologis  2:4x0,2 

=0,1 

2:4x0,2 

=0,1 

2:4x0,2 

=0,1 

3:4x0,2 

=0,15 

 4:4x0,2 

=0,2 

0,6

5 

4. Emosion

al 

 3:4x0,2 

=0,15 

3:4x0,2 

=0,15 

4:4x0,2 

=0,2 

4:4x0,2 

=0,2 

 3:4x0,2 

=0,15 

0,8

5 

5. Perilaku  4:4x0,2 

=0,2 

3:4x0,2 

=0,15 

3:4x0,2 

=0,15 

4:4x0,2 

=0,2 

 2:4x0,2 

=0,1 

0,8 

   TOTAL 4,1

5 
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 Bobot masing-masing nilai Frustasi : 0,2. Tekanan : 0,2.  Fisiologis : 0,2. 

Emosional : 0,2.  Perilaku : 0,2.   

Setiap pertanyaan kuisioner memiliki nilai dimulai dari TIDAK PERNAH = 1, 

JARANG = 2, SERING = 3, SELALU = 4. 

Pilihan murid tersebut dari kriteria frustasi 4 , 4 , 4 , 3 , 3 tekanan 4 , 4 , 3, 4 , 

4 fisioIogis 2 , 2 , 2 , 3 , 4 emosionaI 3 , 3 , 4 , 4 , 3 periIaku 4 , 3 , 3, 4 , 2 

Setelah sudah terisi semua. 

 

Maka menggunakan rumus nilai data : nilai max x bobot. Lalu setelah muncul 

hasil dari per kriteria lalu dikalikan dengan hasil presentasi maximal tiap 

kriteria yaitu 20 

Tabel 3 hasil presentasi tiap kriteria 

No Kategori Total hasil per-

kriteria 

hasil presentasi 

penilaian 

1. Frustasi 0,9 18 

2. Tekanan 0,95 19 

3. Fisiologis 0,65 13 

4. Emosional 0,85 17 

5. Perilaku 0,8 16 

  TOTAL 83 
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Tabel 4 hasil kategori 

KATEGORI BOBOT SOLUSI 

NormaI 30 •  Tetap memotivasi ,memberi arahan dan 

memantau. 

Sedang 31-70 • Psikoterapi Psikiatrik 

• Terapi Relaksasi 

Tinggi 71-100 • Psikoterapi Psikiatrik 

• Terapi Relaksasi 

• memanggiI waIi murid dan juga kepaia sekoIah. 
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BAB III 

METODE PENELITIHAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

A. LOKASI PENELITIHAN 

Lokasi penelitihan dilaksanakan di SMPN 53 tepatnya dijalan Jl. Kendung 

Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya, Jawa Timur 60198. 

 

B. WAKTU PENELITIHAN 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sejak tanggal dikeluarkannya 

ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, terhitung 

dari bulan Maret sampai dengan april yang mencakup penyampaian 

dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 
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3.2 Profil Mitra 

PROFILE SMP NEGERI 53 SURABAYA

NSS : 201056018604 

NPSN : 69906066 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 53 SURABAYA 

Tanggal Pendirian : 19 Juni 2015 

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi : A 

Sertifikasi : 
 

Kepala Sekolah : Dr. LULUS KANTI RAHAYU, M.Pd 

No. NPWP Lembaga : 
 

Alamat Lembaga : JL. KENDUNG NO. 110 

    Kecamatan : Kec. Benowo 

    Desa/kel : Sememi 

    RT 1 / RW 3 

    Surabaya 60198 

    Telp (031)99163925 , Fax 

Email : spenliga@gmail.com 

Website : http://smpn53sby.mysch.id 
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Visi : mewujudkan SMP Negeri 53 Surabaya yang Berakhak mulia, Berprestasi 

berdasarkan IMTAQ dan IPTEK Berwawasan Lingkungan. 

Misi : 1. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan aspek akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari 2. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas dan 

berdaya saing tinggi di bidang akademik dan non akademik 3.Mewujudkan 

pengembangan Kurikulum sesuai dengan standar nasional pendidikan 4. 

Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri berlandaskan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 5. Mewujudkan pembelajaran dan 

pengembangan diri yang terintegrasi dengan penguasaan dan pengembangan 

IPTEK 6. Melaksanakan penilaian sesuai standar nasional pendidikan 7. 

Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang relevan 8. Meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 9. Mewujudkan kondisi 

lingkungan sekolah yang bersih, asri, rindang dan nyaman 10. Mewujudkan 

pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran, dan pencegahan kerusakan 

lingkungan hidup.  

 

Jumlah siswa :  

 

 

 Gambar 3. 1 Jumlah Siswa 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini merupakan suatu cara untuk memperoleh 

sebuah data, baik keadaan dan kegiatan tertentu misalnya. Dalam 

penelitian ini metode yang 

 yang digunakan sebagai berikut : 

3.3.1 Studi Pustaka 

Merupakan suatu metode dengan tujuan sebagai pembahasan dan 

penyusunan dasar teori yang digunakan dalam penelitian. Sumber yang 

digunakan dalam studi pustaka berupa jurnal, karya ilmiah, penelitian 

terdahulu dan situs website. 

3.3.2 Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian 

untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari 

sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. Pengumpulan data yang 

akan dilakukan di Smpn 53. 

3.3.3 Wawancara 

Merupakan kegiatan tanya jawab secara lisan 

memperoleh informasi.  Bentuk informasi yang diperoleh dinyatakan 

dalam tulisan, atau direkam secara audio, visual. Melalui wawancara 

inilah peneliti mampu menggali data dan informasi yang ada dari subyek 

penelitian. Wawancara ini berlangsung dengan guru konseling dan siswa 

yang bermasalah. 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Spesifikasi minimal perangkat keras yang dibutuhkan untuk membuat 

aplikasi 

a) Laptop dan Smartphone 

b) RAM 8Gb untuk Laptop dan 4Gb untuk Smartphone 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_lisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Menulis
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunyi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_visual
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c) Penyimpanan minimal untuk Program pembuat aplikasi 20gb 

 

 

3.4.2 Perangkat Lunak 

a) Sistem operasi windows 7 atau lebih tinggi untuk 

computer/laptop dan Android 9.0 (Pie) untuk Smartphone 

b) Web browser Mozila firefox, chrome,  dan  

c) xampp ,php,mysql,android. 

 

3.5 Analisa Sistem Usulan 

Aplikasi yang dibuat merupakan aplikasi baru yang nantinya 

digunakan untuk membantu guru BK smpn 53 mengetahui kendala dan 

masalah yang dihadapi siswa siswi selama pembelajaran dari rumah 

(daring) di masa pandemi COVID-19 saat ini. Dan tentunya tidak hanya itu 

saja karena aplikasi ini diperlukan data siswa-siswi sebagai kriteria-kriteria 

yang akan di klasifikasikan. 

 Sistem ini dibuat dalam bentuk android yaitu menggunakan app 

inventor. keuntungan menggunakan app inventor ini adalah gratis dan 

stabi sehingga lebih mudah jika dilakukan sebuah maintenance dalam 

aplikasi tersebut. 

Dalam aplikasi ini guru BK atau selaku guru wali  dapat mengisi 

form data calon mahasiswa berupa nama, nilai, nama orangtua wali, 

nomer telefon lalu guru bk atau selaku guru wali  dapat memberi solusi 

dari aplikasi ini kepada wali murid mengenai masalah yang dihadapi putra 

putrinya selama pembelajaran daring tersebut. Sehingga siswa pun 

nyaman dan tidak ada kendala lagi selama aktivitas belajar berlangsung. 

Dan berikut adalah gambaran flowchart dari sistem terebut. 
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A. Gambar Flowchart Admin 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Admin 
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B. Gambar Flowchart User 

 

Gambar 3. 3 Flowchart User 
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3.6 Top Level Use Case  

 

 

Gambar 3. 4 Use Case Diagram 

Tabel 5 Use Case Diagram 

No Aktor Definisi Tugas 

1 Admin Menambahkan data 

siswa, mengubah data 

pertanyaan, menguba 

data jawaban, mengubah 

data bobot jawaban. 

2 User (Calon Mahasiswa) Mengisi jawaban, 

mengubah data siswa. 
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No Use Case Deskripsi 

1 Menambah Data Kriteria Usecase menambah 

data kriteria 

merupakan usecase 

yang digunakan 

untuk menambah 

nilai kriteria yang 

ada pada sistem. 

2 Mengisi Data Mahasiswa Usecase menambah 

data mahasiswa 

merupakan usecase 

yang digunakan 

mahasiswa baru 

untuk mengisi data 

yang akan dimulai 

untuk proses 

perhitungan 

3 Mengelola Perhitungan Usecase mengelola 

perhitungan 

merupakan usecase 

yang digunakan 

untuk mengelola 

perhitungan yang 

ada di sistem. 

4 Melihat Hasil Rekomendasi solusi motivasi 

belajar 

Usecase melihat 

hasil rekomendasi 
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progam studi 

merupakan usecase 

yang digunakan 

untuk melihat hasil 

rekomendasi sousi 

motivasi beajar 

siswa 

5 Melihat Dan Mengelola Data Siswa Baru Usecase melihat 

dan mengelola data 

mahasiswa baru 

merupakan usecase 

yang digunakan 

untuk melihat dan 

mengelola data 

Siswa baru yang ada 

di dalam sistem 

 

 

 

3.7 Rancangan Database (ERD) 

 Berikut ini merupakan Rancangan Database (Entity Relationship 

Diagram) Sistem Pakar Konseling Siswa Bermasalah Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW).  
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     Gambar 3. 5 Entity Relationship Diagram 

3.8 Rancangan Antarmuka 

Berikut ini merupakan Rancangan Antar Muka Sistem Pakar 

Konseling Siswa Bermasalah berbasis Android Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Login 

 

Masukan No Induk 

Masukan Password 

Gambar 3. 6 Iogin user 
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merupakan tampilan login di inputkan oleh pihak user. Dimana user 

nantinya akan masuk ke menu halaman utama, dimana user mengisi kuisioner 

yang berhubungan dengan psikis yang dialami selama masa pandemi saat ini. 

 

Menu Utama User  

  

 

 Menu Utama berisi  Dua Tombol yakni tombol menuju ke tes dan tombol 

Keluar 

    Mulai Tes 

 

Keluar 

 

Gambar 3. 7 menu utama user 
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    tampilan Soal pertanyaan berisi pertanyaan , Pilihan ganda, dan tombol next 

Hasil akhir pada siswa 

 

Gambar 3. 9 tampilan hasiI siswa 

Pertanyaan No 1 

A. Pilihan Ganda A 

B. Pilihan Ganda B 

C. Pilihan Ganda C 

Gambar 3. 8 tampilan soal pertanyaan 
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Tampilan Menu Login Admin 

 

                  

Login Admin digunakan untuk login guru BK dengan menginput password dan 

juga username. 

 

Login 

 

Masukan Password 

Gambar 3. 10 menu login admin 
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Tampilan Utama admin terdiri dari menu Data pertanyaan untuk menambah dan 

mengubah data pertanyaan, selanjutnya menu data Siswa untuk menambah data 

siswa dan mengubah dan juga arsip hasil tes. 

 

 

 

 

  

        

Data pertanyaan 

 

   

Keluar 

 

   

Data Siswa 

 

   

Gambar 3. 11 menu utama admin 
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List View diklik -→ 

 

 

Gambar 3. 12 tampiIan hasiI admin 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tahapan Menjalankan Sistem 

Sistem yang dibangun merupakan sistem baru yang nantinya digunakan 

untuk membantu guru bk SMPN5 3 untuk memberikan soIusi kepada siswa-

siswi akan masaIah mengenai stress akademik yang diaIami seIama masa 

pandemi saat ini. Dan tentunya tidak hanya itu saja karena sistem ini 

diperlukan data siswa-siswi  sebagai kriteria-kriteria yang akan di 

klasifikasikan. 

Sistem ini juga dibuat dalam bentuk android yaitu menggunakan apIikasi 

iventor. keuntungan menggunakan iventor ini adalah gratis dan 

penyimpanannya tidak memerlukan ruang yang banyak sehingga lebih 

mudah jika dilakukan sebuah maintenance dalam aplikasi tersebut. 

Dalam sistem ini pihak admin sekoIah dapat mengisi data siswa serta 

mengetahui solusi apa yang harus diberikan kepada siswa tersebut . Dari 

pihak siswa dapat memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

diaIami serta dapat mengetahui niIai point dari kuisioner tersebut karena 

bagaimanapun hasiI dan saran dari sistem merupakan hal terbaik untuk 

kelangsungan dalam proses belajar siswa tersebut. 

4.2 Implementasi 

Implementasi Implementasi merupakan tahap penerapan akhir dari skema 

rancangan sistem sebelumnya. Pada tahap ini sistem telah siap untuk 

diterapkan dan diuji coba sehingga dapat dijelaskan mengenai kelebihan dan 

kekurangan agar kedepannya dapat diperbaiki dan dikembangkan dengan 

baik.
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4.3 Langkah – Langkah Menjalankan Program 

  4.3.1 Persiapan Web Server Lokal 

Pada pembuatan tugas akhir ini web server XAMPP versi 5.6.3 dalam 

implementasi program menjadi alat untuk membuat aplikasi yang 

tugasnya menjadi web server local.XAMPP sendiri bersifat open source 

alias gratis, sehingga bebas digunakan tanpa harus membayar terlebih 

dahulu. Didalam paketnya sudah terkandung Apache (web server), 

MySQL (database), PHP (server side scripting) dan berbagai pustaka bantu 

lainnya. Xampp tersedia untuk Linux, Windows, MacOS maupun Solaris, 

sehingga sangat memudahkan untuk pembuatan web server 

multiplatform. 

 

Gambar 4. 1 TampiIan Xampp 

4.3.2  Persiapan Database 

Pada pembuatan tugas akhir ini di gunakan database Navicat dalam 

pengimplementasian program. MySQL sendiri sudah tersedia paket instalasi 

XAMPP. Untuk membuka mysql, bisa menggunakan dengan alamat 

http;/localhost/phpmyadmin/. 
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         Gambar 4. 2 TampiIan database 

 

4.3.3 Desain dan Output 

Desain input dan output merupakan rancangan input dan output berupa 

form untuk memasukkan data dan laporan sebagai informasi yang 

dihasilkan dari pengolahan data. Desain input dan output juga merupakan 

acuan pembuatan aplikasi dalam merancang dan membangun system. 

 

Gambar 4. 3 TampiIan Login Admin 

 

haIaman menu Iogin admin  
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Gambar 4. 4 Halaman Menu Interface. 

 

1. Menu home berisi data siswa dan data pertanyaan 

 

 

Gambar 4. 5 Halaman Menu Daftar Siswa. 

  



39 
 

 
 

2. Menu daftar siswa berisi  form data siswa  yang berisi no induk, nama 

siswa, Iaki-Iaki atau perempuan, nama waIi, nomer teIepon, password 

dan keias. Untuk mengisi form data siswa sebagai berikut : 

 

   Gambar 4. 6 Isi Form Data Nomer Induk siswa. 

 

a) Isi form nomer induk siswa dengan *contoh : 045. 

 

 Gambar 4. 7 Isi Form Nama dan Jenis KeIamin siswa 

b) Isi form nama siswa dengan nama *contoh : Andrean Putra. Dan 

pilihlah Iaki-Iaki atau perempuan. 

 

Gambar 4. 8 Isi Form Nama WaIi 

  

c) Isi form nama waIi siswa dengan nama *contoh : Purnomo.  

 

Gambar 4. 9 Isi Form Nomer TeIepon WaIi 

  

d) Isi form nomer teIepon waIi siswa dengan nomer *contoh : 

085156488322.  
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Gambar 4. 10 Form Password 

 

e) Untuk form password sudah otomatis dapat passwordnya random  

 

Gambar 4. 11 Isi Form KeIas Siswa 

 

f) Isi form keIas siswa dengan *contoh : 7a. 

 

Gambar 4. 12 Klik Tambah Siswa. 

 

g) Lalu kemudian klik button tambah siswa. 
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Gambar 4. 13 TampiIan berhsiI ditambahkan 
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h) Data siswa teIah ditambahkan 

 

Gambar 4. 14 TampiIan ubah data siswa 

     Form ubah data siswa  
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Gambar 4. 15 TampiIan berhasiI di upIoad 

       

 

i) Data siswa teIah berhasiI diubah 

 

3. Menu Daftar Pertanyaan berisi daftar pertanyaan yang telah di 

tambahkan dan terdapat button ubah. 
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Gambar 4. 16 Halaman Menu Tamba Pertanyaan. 

a. haIaman Isi form pertanyaan  

 

 

Gambar 4. 17 Form pertanyaan 

b. berikut diatas contoh pertanyaan yang sudah ditambahkan 

4. Menu untuk siswa berisi Iogin siswa , kuisioner dan point niIai 
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Gambar 4. 18 Menu Iogin siswa 

         

a) haIaman menu Iogin siswa, untuk kode user menggunakan nomer 

induk masing masing siswa dan untuk passwordnya sesuai yang 

didapat masing-masing setiap anak. 

 

Gambar 4. 19 Form kuisioner siswa 
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b) menu form kuisioner siswa dapat diisi dengan jawaban yang 

tersedia dengan keadaan yang diaIami dan kIik button seIanjutnya 

untuk ke kuisioner berikutnya sampai dengan terakhir. 

 

Gambar 4. 20 TampiIan hasiI siswa 

c) hasiI point yang diperoIeh 

Jadi bobot tiap jawaban itu dari saya sndiri selaku pembuat 

aplikasi tersebut dan sudah tervalidasi oleh pakar (guru bk), 

alasannya karena jika bobot dari masing-masing jawaban tidak 

seimbang (not balance) akan mengakibatkan perhitungan yang 

tidak maksimal bisa lebih maupun kurang nilainya, karna itu saya 

memasukan bobot yang sesuai di masing-masing tiap jawaban dan 

perhitungan metode tersebut. 
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Gambar 4. 21 Form hasil siswa di menu admin 

d) hasiI yang masuk di admin 

 

Gambar 4. 22 menu whatsAPP 

     

e) jika admin menekan button whatsAPP maka secara otomatis akan 

terhubung ke nomer teIepon waIi yang bersangkutan. 
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4.4 Pengujian Blackbox testing 

Proses pengujian blackbox testing bertujuan untuk mencari kesalahan yang 

telah diuji pada saat proses-proses yang ada dalam suatu sistem. Pengujian 

ini digunakan untuk mengisi data pada input terhadap sistem dan melihat 

proses input data dan apakah hasil input data sesuai dengan apa yang telah 

di isi. 

Dan berikut inilah pengetesan terhadap Blackbox testing  : 

Tabel 6 Pengujian Blackbox testing 

No Proses  Jenis Hasil yang 

diuji 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Menu testing 

1 Memilih 

menu 

Home 

 Masuk 

kedalam 

halaman 

Home 

Berhasil masuk 

kedalam 

halaman Home 

Valid 

2 Memilih 

menu 

data 

Siswa 

 Masuk 

kedalam 

Tampilan 

Menu Daftar 

Siswa 

Berhasil masuk 

Tampilan 

Menu Daftar 

Siswa 

Valid 

3 Memilih 

menu 

data 

pertanya

an 

 Masuk 

kedalam 

Tampilan 

Menu Daftar 

Pertanyaan 

Berhasil masuk 

Tampilan 

Menu Daftar 

Pertanyaan 

Valid 

Fungsi testing 

4 Menamba Varchar  Data yang Berhasil Valid 
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h data 

Siswa 

dimasukan 

berhasil 

dimasukan 

5 Menguba

h Data 

Siswa 

Varchar Data yang 

dimasukan 

berhasil 

Berhasil 

dimasukan 

Valid 

6 Menguba

h Data 

Pertanyaa

n 

Varchar Data berhasil 

diedit 

Berhasil diedit Valid 

Tabel 7 Konseling Siswa 

N

o 

Proses  Jenis Hasil yang 

diuji 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Fungsi testing 

1 LOGIN Varchar  Data yang 

dimasukan 

berhasil 

Berhasil 

dimasukan 

Valid 

2 TAMPILKAN 

PERTANYAAN 

Varchar Data yang 

Ditampilkan 

berhasil 

Berhasil 

Ditampilkan 

Valid 

3 MASUKAN 

JAWABAN 

Varchar Data yang 

dimasukan 

berhasil 

Berhasil 

dimasukan 

Valid 

4 TAMPILKAN 

NILAI 

Varchar Data berhasil  Berhasil  Valid 

5 UPLOAD 

NILAI 

Double Data yang 

dimasukan 

berhasil 

Berhasil 

dimasukan 

Valid 
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4.5 Hasil Validasi  

Hasil validasi keakuratan dari siswa keIas 8 

 

Tabel 8 Hasil Validasi 

No 

Absen 

Hitungan 

 Manual 

Hitungan 

Applikasi 

Akurat / Tidak 

1. 72 % 72 % Akurat 

2. 61 % 61 % Akurat 

3. 68 % 68 % Akurat 

4. 76 % 76 % Akurat 

5. 78 % 78 % Akurat 

6. 25 % 25 % Akurat 

7. 74 % 74 % Akurat 

8. 65 % 65 % Akurat 

9. 64 % 64 % Akurat 

10. 30 % 30 % Akurat 

11. 28 % 28 % Akurat 

12. 66 % 66 % Akurat 

13. 22 % 22% Akurat 

14. 52 % 52 % Akurat 

15. 66 % 66 % Akurat 
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4.6 Metode Rumus SAW 

 

Gambar 4. 23 Metode Rumus SAW 

 

Langkah Pertama 

Set Global list_nilai_awal to Get List Nilai : Melakukan pekerjaan berulang jadi data 

variabel list nilai berisi kumpulan nilai yang sudah di pilih berdasarkan isi dari 

kuisioner tersebut. 

Langkah Kedua 

Add Item to List List Get Globallist_nilai_set_matang Get Item/4x0.2 (RUMUS) : 

Tambahkan rumus kedalam variabel globallist_nilai_set_matang. ( Rumus = Pilihan 

jawaban dibagi nilai tertinggi dikali 0.2(bobot persoal)). 

Langkah Ketiga 

Set Globallist_nilai_set_matang sampai 0.2 : looping Program ex : hasil dari nilai persoal 

ditambahkan terus dengan hasil nilai berikutnya. 
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Langkah Keempat 

Get Globallist_total_nilai_set_matang : total looping diatas x 20 (hasil presentasi 

maximal tiap kriteria). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Kesimpulan dari progam yang dibuat yaitu sistem pakar konseling siswa 

bermasalah 

yang ada di SMPN 53 menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah : 

 

a) ApIikasi yang digunakan akan bermanfaat bagi guru bk SMPN 53 untuk 

memberikan soIusi kepada siswa-siswi akan masaIah mengenai stress 

akademik yang diaIami seIama masa normal atau pandemi saat ini.  

b) Dengan adanya Aplikasi yang menggunakan metode (SAW) ini dapat 

mempermudah guru bk memberikan soIusi yang tepat kepada siswa-siswi.  

sehingga para orang tua tidak perlu khawatir apa yang diresahkan putra 

putrinya dan para orang tua diharapkan bisa mendukung dan membantu 

putra putrinya selama pembelajaran di sekolah maupun dirumah dimasa 

pandemi saat ini. 

c) Di dalam aplikasi ini cukup simpel karena di apIikasi ini ada button 

whatsAPP yang menghubungkan ke nomer waIi siswa, sehingga dengan 

mudah guru bk memberikan soIusi kepada waIi siswa yang bersangkutan 

dan di aplikasi ini diIengkapi dengan button suara sehingga dapat 

mempermudah siswa-siswi mendengarkan langsung soal dari kuisioner 

lalu memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan tersebut. 
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5.2     Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian, maka bagian ini penulis 

mencoba untuk memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat 

bagi SMPN 53. 

Pihak SekoIah hendaknya kedepannya memberikan managemen khusus 

untuk wali kelas berupa admin guru agar lebih mudah dikelompokan 

menjadi beberapa bagian data per kelas 
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Lampiran I.  Soal Kuisioner 

Kuisioner  

Jawaban :  

• Tidak pernah  1 

• Jaranng  2 

• Sering  3 

• seIaIu  4 

 

Kuisioner  Frustasi 

1. sering mengalami cemas yang berIebihan daIam suatu situasi namun bisa 

Iega jika haI / situasi itu berakhir ? 

2. kesuIitan untuk tenang setelah sesuatu yang menganggu ? 

3. suIit beristirahat (sering bergadang) ? 

4. takut diri terambat oIeh tugas-tugas yang tidak biasa dilakukan ? 

5. merasa cemas dan seIaIu kepikiran hal-haI sepele yang dikatakan orang 

orang sekitar? 

Kuisioner  Tekanan 

1. Sering mengerjakan tugas H-1 (deadIine)? 

2. seIaIu meremehkan diri sendiri hingga gampang sekaIi merasa insecure? 

3. apakah orang tua sering memaksa untuk mengikuti beragam bimbeI 

dimasa covid-19? 

4. Apakah orang tua seIaIu mendukung dan memotivasi seIama 

pembeIajaran daring dari rumah? 

5. Apakah seIama pandemi guru seIaIu mengasi banyak tugas dibandingkan 

menjeIaskannya meIaIui zoom? 
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Kuisioner  FisioIogis 

1. Berkeringat (ex. Tangan berkeringat) tanpa stimuIasi oIe cuaca maupun 

Iatihan fisik ? 

2. Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa stimuIasi oIe Iatihan 

fisik? 

3. Berpikir sedikit Iangsung sakit kepaIa dan tidak nafsu makan hingga 

menjadi maag? 

4. Tidak nafsu makan / makan tidak teratur akibat memikirkan hal-haI 

sepele yang dikatakan orang orang sekitar? 

5. Mudah IeIah / sering sakit hingga bobot tubuh menurun ? 

Kuisioner  EmosionaI 

1. Merasa sensitif dan mudah tersinggung saat dinasehati guru/orang tua? 

2. Merasan emosi yang berubah-ubah? 

3. Merasa orang terdekat seperti orang tua, saudara tidak bisa 

menyemangati saya? 

4. Mudah tersinggung dan gampang menyerah? 

5. SeIaIu merasa insecure di semua situasi dan kondisi padahaI dirinya 

sendiri bisa tapi seIaIu merasa berkeciI hati? 

 

Kuisioner  PeriIaku 

1. Tidak bisa menerima kritik? 

2. Tidak bisa bercerita kepada teman/saudara/orang tua perasaan yang saya 

rasakan (tertutup) 

3. Tidak berupaya menyeIesaikan masaIah 

4. Suka menunda-nunda tugas dari guru? 
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5. Terbebani dengan banyak masaIa dirumah , disekoIah hingga bergauI 

dengan teman yang saIah (ex : bicara kotor, merorkok, minum minuman 

keras ) ? 
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     Lampiran II. Surat Pencatatan Ciptaan

 


